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PEWILAYAHAN CURAH HUJAN
DI KABUPATEN INDRAMAYU DENGAN METODE GEROMBOL
(BERDASARKAN DATA MEDIAN TAHUN 1980-2000)
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Absirak

Berdasarkan data amatan curab hujan tahon 19508-2000 i Kabupaten Indramayu,
terdapal data pencilan di setiap bulannya dengan persenlase tertingei 8,.29%, terjadi pada
bhulan Agusins.  Berbeda dengan penelitian terdaholu, dalam penelitian ini dilakukan
pengelompokan Z0M berdasarkan data median curah hujan di 27 slasiun penakar bujan di
Indramayu. Teknik pembentukan ZOM ini dilakukan dengan algoritma gerombol dengan
sehelumnya melakukan analisis komponen wiama (AKUY untwuk meredoksi peubah
datanyu, metode pavian  lengkap (complete  linkage) dan  perhitungan  jaraknya
mengpgunakan jarak Euclid, Proses pewilavahan curah hujan diperoleh lima AKLU dengan
total kermgaman yang dapatl dijelaskan melalui lima kompomren utama tersebut sebesar
H4.99% dam menghasilkan 3 pewilayaban baru. Berdasarkan pola dan sebaran pada
pewilayahan tersehut, rita-rata curah hujan tertinggi tegadi pada bulan Tanoari di wilayah
3. Daerah dengan ratasrata curah hujan tzhenan terbesar terjadi di wilayah 2 yang
merupakan bagian barat dava dan selatan serla berbatasan dengan Kabupaten Sumedang
dan Majalengka.
Kata kunci: pencilan, median curah hujan, Zona Musim (Z0M), analisis Kemponen
Lama (AKLU), analisis gerombol, Complete linkage., Euclidean.

PENDAHULUAM

[taerah prakiraan mosim (DPM) merupakan daerah dengan tipe hujan yang memiliki
perbedaan yang jelus antara periode mosim kemarau dan musim hujan berdasarkan pola hujan
bulanannya selama sabu tabun dan ditentukan menumt hasil penelitian pemetaan ope hujan di
Indonesia (Muryadi 1998 diaco dalam Secientini 2004). DPM vang dimiliki oleh BMG saat ini
berjumlah 101 DPM dengan 63 DPM berada di Jawa dan di luar Jowa. Istilah DPM ini sekarang
lebih dikenul dengan istlah ZOM (zona musim). Tidak seluruh wilayah di Indonesia termasuk
dalam daerah prakirzan musim BWG, karena sulitnya penentuan permulaan musim sehingga terjadi
kerancuan informasi setinp penerbitan prakiraan musim.

Menurut BMG. berdasarkan data tahun 1961-1990, DPM untuk Indramayu sebelum tahun
2002 dibagi dalam dua DPM yaitn DPM 6 (Indramaye bagion otara) dan DFM 7 (Indromayu
bagian selatan) Haryoko 2004}, DPM 6 meliputi wilayah bagian utara Indramayu, dengan luas area
sehitar 122,025 ha dan wilayah bagian selotan Indramayu dengan luas area sekitar 81986 ha
tergabung dalam DPMT. Kerngaman curth hujan pada kedua DPM relatif masih tinggi, schingga
prakirean yang dikeluarkan oleh BMG untuk kedua DPM tersebut seringkali tidak dapat mewakili
kondisi pada lussan yang lebih kecil, dalam hal ini wilavah kecamatan.

Haryoko {2004 ) melakukan pewilayahan curah hujan baru dan menghasilkan pewilavahan
baru sebanyak & DFM. Setiap DPM diwakili oleh sebuah pola vang dianggap mewakili region vang
dimaksud. Penggunaan 6 DPFM tersebut dianggap masih mempunyai keragaman yang cukup tinggi,
oleh  karena itu, Svciantini (2004) melakukan  pewilayahan cursh hujan yang  baru dan
menghasilkan pewilayahan baru 8 DPM. Penelitian lainnya yakni Amanah (20000, yang melakukan
pewilavahan baru menjadi 2 kelompobZ0M berdasarkan regresi kuantil.
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Berbeda dengan penelitian terdaholu, penelitian ini dilakukan untuk mengelompokkan
Z0OM berdasarkan dots median curah hujan tabun 1980-2000 di 27 stasiun penakar hujan di
Indramayu. Data median ini digunakan mengingat, terdapat beberapa data pencilan.

METODOLOGI PENELITIAN

Drata yang dipergunakan merupakan data curah hujan di Kabupaten Indramayu tahun 1980-
20000 yang tersehar dalam 27 stasiun penakar hujan, dan posisi stasiun curah hojan {fattitiede dan
langinedey. Dota imi diperoleh dari Lab Geofisika dan Metereologi, Departemen Metereologi dan
CGieofisika, FMIPA IPB dan juga dar Badan Metereologi, Klimatologi dan Geofisika (BMEG).

Metode vang digunakan pada penelition ini dengan metode agglomerative hierarchical,
dan metode pemisahan (divise hierarchical) dengan setiap objek dianggap sebagai satu gerombol
kemudian antar gerombol yang jaraknva berdekatan bergabung menjadi satu gerombol. Tahap ini
diulang hingga mendapatkan gerombol akhir yang beranggotakan seluruh objek pengamatan.
Setiap penggabungan selalu disertal dengan perbaikkan matriks jarak vang dipergunakan sebagai
uburan kedekatan anatar gerombol. Dalam penelitian ini, metode perbaikan joraknya menggunakan
metode puutan lenghkap (complete linkage) vaitu jarnk antar dua gerombol divkur menggunakan
jarak terjauh antara satu objek dalam satu gerombol dengan satu objek dalam gerombol lainnya.
Secara garis besar langkab-langkah dalam penelitian ini dinyatakan sebagai berikut.

1. Menyusun data median curah hujan, selanjuinya membuat karakteristik datanya.

b, Melakukan analisis komponen utama (principal component analvsisfPCA)  digunakan
untuk mereduksi dimensi suam data tanpa mengurangi karakteristik data tersebut secara
signifikan.

¢. Melakukan analisis pewilavahan dengan metode agglomerative bieravchical dan devisi
hierarchical yang dapat dinyatakan dalam bentuk dendogram. Ukoran kedekatan dihitung
berdasarkan jorak Evcledean dari dus pengamatan dan vang berdimensi p.

dengan  : jarak antara objek ke- dan ke-)
d.  Melakukan analisis hasil.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Dt

Berdasarkan karakteriktik dotn curnh hujan di Kabopaten Indromaya, diperoleh deskripsi
data pencilan seperti berilout.

B.29%

Jan Peb Mar &pril Mei Juni Juli Agts Sept Okt Now Des
Bulan

Gambar 1. Data pencilan curah hujan berdasarkan data tahun 1980-2000
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Pencilan terbesar terjadi di bulan Agustus dan September dengan persentase 8.29%  dan
564% dan terjadi pada puncak bulan kering (Sapuwtro dkk. 2001) Adanya pencilan tersebut
berpengaruh terhadap analisis lanjutan yang akan dilakokan, terutama untuk pewilavahan curah
hujan, oleh karena it dalam penelitian ini dipergunakan data median curah hujan. Lebih lanjue,
pada Tubel 1 diberikan deskripsi umum curah hujan di Kabopaten Indramayuo.

Tabel 1 Deskripsi data curah hujan Indramayu

Mim Maks Raio-rain Sid. Dreviatien
Junuarl 1= Aia | £ 184.70 aT.l4
Pebraard 132410 245400 1H2 22 251
Muaret ErRilh] 240000 141,340 41.02
A,,[l] S0 19200 156.44 3136
Mel 32, [LEE ] D Ui 2045
Juml [l 11} 10500 4% 30 20,01
Julki A 35.0m 160K =4
Agusims A Lugn 5,04 . )
ﬁ-t])l.ﬂ'nhl Ak 1500 419 - i
Dkiaber 24400 1 2600 57.549 Ja19
Movemhber [ T 2010 149,24 36719
Dhesember L (A TH] 270 Lad iy 44 .18

Curah hujan tertinggi di bulan Januar dengan rata-rata 284,70 mm sebagai puncak musim
hujan dan curah hujan terendah di bulan September dengan rata-rata 5.1% mm sebagai puncak
musim kering. Simpangan baku tertinggi terjadi di bulan Januari, artinya terdapat keragaman curah
hujan antar stasiun penakar hujan di Kabopaten Indramayu. Selanjutnya, agar data dapat diproses
dalam analisis komponen utama diperlukan uji KMO dan Bartlett. Hasilnva menyatakan bahwa
nilal ujinya sebesar (0,52, oleh karena itu data vang ada dapat dianalizsis dengan analisis komponen
utamaL

Analisis Komponen Utama

Analisis komponen wtama (AKU} merupakan suatu tehnik statistuk ontuk mengubah dan
sehagion besar variabel asli yang digunakan yang saling berkorelasi satu dengan yang lainnva
hingga diperoleh peubah baru (komponen utama) vang lebih kecil dan saling bebas (tdak
berkorelasi lagi) dan menvimpan sebagion besar informasi yang terkandung pada peobah asal
(Johnson & ‘Wichern 1982, lollife 2002). Berdasarkan analisis eksplorasi terhadap data curah
hujan ini, terdapat korelasi antar stasiun pengamatan‘penakar cumsh hujan, oleh karema it
dilakukan AkLL

Kajion tentang AKU banvak ditemukan di analisis peubah ganda, karena AKU sening
dipergunakan schagai analisis lainnya seperti analisis regresi, analisis gerombol. AKLU menjad:
popular karena tiga hal, yaitu 1) memiliks kombinast linier dengan mean sguare erver optimal
dalam meringhkas serangkaian vektor berdimensi rendah dan kemudian membentubknya kembali 2)
parameter mode]l dapat dihitung secara langsung dari data dan 3) peringkasan dan penghilangan
mudah dioperasikan untuk menunjukkan porameter model (Chen 2002). Secarn aljabar linier,
komponen utamanya merupakan kombinasi linier tertentu dani p peubah acak x,, x3, ..., X Secara
geometris kombinasi linier ini merupakan sistem koordinat baru yvang didapat dari rotasi sistem
semula dengan Xy, X, .., %, sebagai sumbu koordinat. Sumbu baru tersebut merupakan arsh
dengan variabilitas maksimum dan memberikan kovariansi yang lebih sederhana. Menurut Johnson
dan Dean, AKU terkonsentrasi pada penjelasan struktur variansi dan kovariansi melalui suato
kombinasi linear peubah asal, dengan tujuan wtama melakukan reduksi dats dan membuat
interpretasi. Meskipun memiliki beberapa keunggulan, model AKU memiliki beberapa kelemahan,
yakni algoritma AKLU didasarkan pada asumsi bahwa data tidak mengandung pencilan (Chen
2002). AKU dibentuk berdasarkan pada matriks kovarian yang sensitf terhadap keberadasn data
pencilan (Hubert et al 2005). Dengen demikion AKU tidak bersifat kekar terhadap pencilan. Kajian
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untuk mengatasi hal ini dopat dilakoken dengan AKLU kekar (Anisa 20000, Dalam penelitian ini,
hal yang berbeds  dengan vang dilakoken Anisa (20010} tersebut yakni data yang dipergunakan
dalam kajian ini menggunakun data median cursh hojan sehingga pewilayahan baru diharapkan
akan kekar terhadap data pencilan.

Selanjutnya, berdasarkan AKU tersebut dihasilkan feading facror untuk peubah komponen
I. 2,3, 4 dan 5 serta dinyatakan pada Tabel 2. Total kerngaman yang dapat dijelaskan melalui lima
komponen utama tersebut sebesar 84995

Tabel 2 Komponen matriks sebelum dilabukan rotasi

Component
1 2 ] 4 ]
Jammarl 54 448 - 149 L -1
Pehruarl Tod 256 - 19% AR5 L6
Maret Thm =547 =237 =059 | -dm?
.t.pr]l EHE BT EET] ATE 14H
Wl M X T ES L] NES
Juni &2 AH0 A0 A7 540
Julk 11 Anl 470 P 2
Agusius E4E 14= g -41T - A4X7
Sepicmhber NiLi ) TuT BT - 154
kinher ART - S AHE -074 252
Movember TJ1T - As0 041 iR s
Desember R - 150 Eea ] SHE | -0ED

Fada bulan Juli, korelasi dengan komponen | sebesar 00511 dan korelasi dgn komponen 3
sehesar (047 menunjukkan korelasi yg tdak berbeda secara jelas. Demikian juga untuk bulan
Agustus korelasi dengan komponen 1 sebesar 00,535 dan korelasi dgn komponen 3 sebesar 0494
menunjubkkan korelasi yvg tdak berbeda secara jelas. Sedangkan komponen bulan lainnya, sudah
tampak berbeda jelas korelosi terhadap komponennya. Berdasarkan hal tersebut, diperlukan rotasi,
rotusi yang dipergunakan dengan Varimay, Hasil rotasi dengan varimay ditunjukkan seperti pada
Tabel 3 berikut.

Tubel 3 Komponen matriks setelah dilakukan rotasi dengan varimeay

Companent
1 2 3 4 5
Jamunri 1w 240 U8 -3 153
Pehruari 440 ERE] Jhed EEFN T
Alaret s - 113 S -5 N
April Snd 26 ] =154 -.In53
Allel -234 48 R =244 144
Jumi 2 L'l 10 1A -.[n24
Juli ATH TR SO0 ik 5D
Agusius w2 26 L1300 _130 A2
September - 138 A2 Az 44 BEE
Dkther h4s 147 - 482 A5 143
Movember AT -7 MK 2 154
Desemhber Tl 147 LT BELT FEE]

Setelah dilabukan rotesi, nampak lebih jelas korelasi setinp bulannya dengan masing-
musing komponennya. Faktor {(oading 4 dan 5 menggambarkan bulan kering, factor loading 1 dan
Y menggambarkan bulan basuh, sena factor foading 2 menggambarkan bulan lembab/firansisi.
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Analisis Gerombaol

Berdasarkan reduksi empat komponen dengan AKU, selanjuinya dilakukan  analisis
gerombol. Algoritma gerombol harus dapat memaksimalkan perbedaan relatit gerombol terhadap
variasi dalam gerombol. Dua metode paling umum dalam algoritma gerombol vaitu metode
hirurkhi dan metode nonhirarkhi. Penentuan metods mana vang akan dipakai tergantung kepada
peneliti dan konteks penelitian dengan tidak mengabaikan substansi, teori dan konsep yang berlaku.
Seperti telah  disebutkan di metodologi  penelitian,  penelitian ini menggunakan  metode
penggabungan (agglomerarive Merarchical) dan metode pemisahan (divise fierarchical).

[ralam metode aglomerasi tap observasi pads mulanva dianggap sebagai gerombol
tersendin schingga terdapat gerombol sebanyak jumlah observasi. Kemudian dua gerombol yang
terdekat  kesamoannya digubung menjadi suatu gerombol baru, sehingga jumlsh  gerombol
berkurang satu pada tiep tohap. Proses imi dilakukan hingga tap observasi menjadi gerombol
sendiri-sendiri. Hal penting dalam metode hirarkhi bahwa hasil pada tahap sebelumnyva selalu
bersarang di dalam hasil pada tahap berikuinya, membentuk sebuah pohon. Metode aglomerasi
dalam pembentukan gerombol ind, yaitu pautan lengkap disebut jugn pendekatan tetangga terjauh
yang menghitung jarak maksimum. Beberapa metode penggabungan vang seringkali digunakan
dalam pembentukan gerombol ini yaitn complete linkage, average linkage, Wards (Bunkers et al.
16); complere linkage (BMG 20031 Ward don Centroid (Wigena 2006). Akhimya, dengan
aglomerast pautan lengkap dan jarak Exclidean diperoleh pewilayahan curah hujan seperti pada
Tabe! 4 berikut.

Tabel 4 Pewilayahan curah hujan

Wilayah Stasion Curah Hsjan

1 Anjorgn, Bugel TL Kecong KrAsem LW Semut Wanguk
GEWewnn Cikedung Tugu Sukodena Bondon Smr Wom Krovao
Tumivang
2 5L Drarms, (Ganar
Jatikereng  Justinyuat Ked HBueder Lohbener Sudi Monspir
Erongkeng SudiKomp Losorong Cidemper Bangkir Indramaye

[hlakukan juga wp dengan prosedur Pillai, Wilks Lamda, Hotelling dan Roy's, hasilnya
menunjukkan  bahwa  penggerombolan  tersebut  berbeda nyata, Pola cursh  hujan dengan
pewilayahan baru ditunjukkan seperti pada Gambar 2-4 berikut,

ano —#— Anjulen
& e
5 350+ ——TL Eacang
= 300 - = Kr.Asem
£ _asp | —— LW Semut
E —— Wa
o Elm 1 = WYY etan
E"flsn . —— Clkedung
3 10 — fann
& 50 —=— Bondan
o e Sanr Waiu
—— Kruyn
1234567 8 90N o Tymung
Bulam

Gambar 2 Pola curah hujan di wilayah 1 GEZ0M 1)
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'w b

1 2 3 4 5 & 7 B % 101112
Bulan

e iam Curah Hiujan
{mm]
-85 BEEES

Gambar 3 Pola curah hujan di wilayah 2 (G200 2}

- Son —#— Jadbharang
E —a#— Juntlmyuat
..i. 400 e Bt Bumslier
=it | nhbener
E 3o ——SJud| Mampir
E 20 —p— Krumgkeng
- o e JudliKamp
i ——— Uldempet
E 0 = IE::;“P«
- r
= 12348678 9wz AW
Hulan N

Gambar 4 Pola curah hujan di wilayah 3 (200 3)

Pewilayahan ini sesuai dengan hasil penelitian pola curah hujan di Indonesia oleh Aldrian
dan Susanto (2003) bahwa untuk wilayah di pulaw JTwwa bertipe curah hujan sonsoon, yaitu cureh
hujan tertinggi vang terjadi pada bulan Januan atau Desember dan curah hujan terendah Juni-
Agostus (Kedarsah 2007). Pada Gambar 5 merupakan penggabungan ketiga wilayah, Peta secam
lengkap ada di lampiran.

RataerataCurah Hujan |mm)

1 z 3 & 5 & 7 B 9 111 1z

Bulan

Ciambar 5 Pola curah hujan wilayah 1, 2 dan 3

Sepanjang bulan Agustus-Desember, wilayeh 3 menunjukkan wilavah vg memiliki rata-
rata curah hujan lebih rendah dibandingkan dus wilayah lsinnva, sedangkan pada bulan Jan-
Pebruari dan Mei-Tuni memiliki curah hujan yang lebih tinggi dibandingkan dua wilayah lainnyva
{Gambar 5). Rata-rata curah hojan tertinggi terjadi pada bulan Janoari di wilayah 3. Daerah dengan
rata-rata curah hujan twhunan terbesar terjadi di wilayah 2 yang terletak di bagian barat daya dan
selutun serta berbatasan dengan Kabupaten Sumedang dan Majalengka. Hal ini juga sesuai dengan
hasil penelitian Haryoko ( 2004).
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Akhimva dapat disusun kategori wilayah bolan basah, lembab dan kering seperti
ditunjukkan pada Tabel 5. Adapun kriteria yang digunakan untuk menentukan bulan kering, bulan
lembab, dan bulan basah berdasurkan Schmidth-Fergusson dengan katagori sebagai berikat  bulan
kering (BK) - bulan dengan curah hujan < 60 mm, bulan lembab {BL) : bulan dengan curah hujan
antara 6 sampai dengan 100 mm, bulan basah (BB : bulan dengan curah hujan = 100 mm.

Tabel 5 Pembagion wilavah dan kategori bulan basah, lembab dan kering

| Bulan Basah | Buelas Lembab | Bulan Kering

Wilayah 1
Anjaion, Bugel, TL Kacang, lan-aApril. Nov- bl ei-Okn
Kr.Asem, LW Semut, Wanguk, Des

GEWelan, Cikedung, Krova,
Sukodann, Smr War, Tuge,
Bonden, Tamsivang

W ilayah 11
%L Darma. Ganiar Tan-aAgpril, Oki-Des Ml ei-Sepr
Wilayah 111
lan-April, Moy Aei-Juns Juli-gkkt
LDhes

Cidempet, Losorang, Bangkin,
Indrananys

latiborong. Juntinyuatl, Ked Busder,
Lahbener, Sudi Mampir,
Krangkeng, SudiKamp

KESIMPULAN

Proses pewilayahan curah hujon diperoleh dengan lima AKU, total kerngaman yang dapat
dijelaskan melalui lima komponen utama tersebut sebesar 84.994% dan tiga wilayah curah hujan
dengan  metode  complets  linkage  dan  perhitungan  jaraknya Euclidean. Adapun tiga
pengelompokkan wiloyah tersebut yaitn wilayah 1 Anjatan, Bugel, TL Kacang, KrAsem, LW
Semut, Wanguk, GBWoetan, Cikedung, Tugu, Sukadana, Bondan, Smr Wam, Kroya, dan
Tamivang. wilayah 2: 5L Darma dan Gantar serta wilayah 3 :© Jatibarang, Juntinyuat, Ked Bunder,
Lohbener. Sudi Mampir, Kranghkeng, Sudikamp, Losarang, Cidempet, Bangkir, dan Indramayu.
Berdasarkan pola dan sebarannya, rata-rota cursh bujan tertinggi terjadi pada bulan Januar di
wilayah 3. Daerah dengan rata-rata curah hojan tahunan terbesar terjadi di wilayah 2, memilik
bulan basah vang lehih panjang dar dua wilayah lainnys. Wilayah 2 ini, berada di bagian barat dava
dan selatan serta berbatasan dengan Kabupaten Sumedang dan Majalengha
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